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ABSTRAK 
Tujuan penelitian skripsi ini. Metode analisis yang digunakan yaitu analisis Location Quotient 

(LQ) dan analisis Shift Share (SS). Hasil analisis Location Quotient menunjukkan bahwa sektor Industri 

Pengolahan, sektor Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur ulang, sektor Konstruksi dan 

sektor Transportasi dan Pergudangan merupakan sektor basis. Hasil analisis Shift Share nilai Nij 

menunjukkan nilai yang negatif terhadap semua sektor ekonomi dengan total nilai output yakni sebesar -

441119.1171. Nilai Mij menunjukkan nilai yang positif dengan total yakni sebesar 46266454.71. Nilai Cij 

menunjukkan nilai yang negatif dengan total yakni sebesar -45025403.22. Nilai Dij menunjukkan nilai 

yang positif yang mengandung arti bahwa selama kurun waktu tahun 2010-2017 perekonomian regional 

Kota Bitung tetap mengalami pertambahan nilai atau mengalami kenaikan perekonomian daerah yaitu 

sebesar 799932.3772. 

 

Kata kunci:Sektor ekonomi unggulan, Pertumbuhan ekonomi, PDRB, Location Quotient, Shift Share 

 

ABSTRACT 

 
The purpose of this thesis research. The analytical method used is Location Quotient (LQ) analysis and 

Shift Share (SS) analysis. Location Quotient analysis results show that the Manufacturing sector, Water 

Supply, Waste Management, Waste and Recycling, Construction and Transportation and Warehousing 

sectors are the basic sectors. The results of the Shift Share analysis of the Nij value show a negative value 

for all economic sectors with a total output value of -441119.1171. The Mij value shows a positive value 

with a total of 46266454.71. The Cij value shows a negative value with a total of -45025403.22. The 

value of Dij shows a positive value which means that during the period 2010-2017 the regional economy 

of Bitung City continued to experience value added or experienced an increase in the regional economy, 

which was 799932.3772. 

 

Keywords:Leading Economic Sector, Economic Growth, GRDP, Location Quotient, Shift Share 
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I. PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

 
Pertumbuhan ekonomi merupakan proses perubahan kondisi perekonomian suatu 

daerah atau wilayah secara berkesinambungan menuju keadaan yang lebih baik selama periode 

tertentu. Suatu perekonomian dikatakan mengalami suatu perubahan akan perkembangannya 

apabila tingkat kegiatan ekonomi lebih tinggi daripada yang dicapai pada masa sebelumnya. 

Pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan berkelanjutan merupakan kondisi utama atau suatu 

keharusan bagi kelangsungan pembangunan ekonomi dan peningkatan kesejahteraan. 

Pertumbuhan ekonomi yang tinggi hal yang sangat diinginkan semua negara maupun daerah 

atau wilayah. Pertumbuhan ekonomi mencerminkan kegiatan ekonomi yang dapat bernilai 

positif dan bahkan dapat pula bernilai negatif. Jika pada suatu periode perekonomian mengalami 

pertumbuhan yang positif, maka kegiatan ekonomi pada periode tersebut mengalami 

peningkatan, tetapi jika pada suatu periode perekonomian mengalami pertumbuhan yang 

negatif, berarti kegiatan ekonomi pada periode tersebut mengalami penurunan. 

Indikator penting untuk mengetahui kondisi ekonomi di suatu daerah atau wilayah 

dalam suatu periode tertentu ditunjukkan oleh data Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 

daerah atau wilayah tersebut. Nilai PDRB akan memberi suatu gambaran bagaimana 

kemampuan suatu daerah atau wilayah dalam mengelolah serta memanfaatkan sumber daya 

yang ada. Dalam pertumbuhan ekonomi suatu daerah atau wilayah itu dapat di pengaruhi oleh 

adanya sektor ekonomi yang menjadi sektor unggulan di dalam suatu daerah atau wilayah 

tersebut. Sektor unggulan dalam hal ini, merupakan sektor basis yang dapat memberikan aliran  

pendapatan ke dalam perekonomian suatu daerah atau wilayah. Secara umum sektor ekonomi 

yang menjadi sektor unggulan di dalam suatu daerah atau wilayah tersebut dapat memberikan 

kontribusi yang besar terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). Sektor ekonomi yang 

menjadi sektor unggulan pada suatu daerah atau wilayah ini diyakini sebagai sektor yang dapat 

menjadi pemimpin terhadap sektor-sektor ekonomi lainnya dalam sebuah perekonomian di 

suatu daerah atau wilayah untuk menuju kemajuan dan kesejahteraan. 

Untuk itu mengapa sektor unggulan penting untuk diketahui, guna untuk menentukan 

skala prioritas dalam pembangunan. Sektor unggulan tersebut adalah sektor yang memenangkan 

persaingan dibandingkan dengan sektor lainnya. Spesialisasi sektor ini akan menjadi ciri khas 

disuatu daerah. Demikian pula dengan Kota Bitung dalam mendukung pertumbuhan 

ekonominya maka perlu mengidentifikasi sektor-sektor mana yang dapat diunggulkan dan dapat 

memberikan hasil yang cukup baik dan sebagai solusi alternatif, sehingga dapat mendukung 

sektor-sektor lainnya. 

 

Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah : 

Untuk mengetahui dan menganalisis sektor-sektor ekonomi yang menjadi sektor ekonomi 

unggulan dalam upaya meningkatkan pertumbuhan ekonomi di Kota Bitung 

 
2. TINJAUAN PUSTAKA 

 
Sektor Ekonomi Unggulan 

 

Menurut Sambodo dalam Harisman (2007), sektor unggulan adalah sektor yang salah 

satunya dipengaruhi oleh faktor anugerah (endowment factors). Selanjutnya faktor ini 

berkembang lebih lanjut melalui kegiatan investasi dan menjadi tumpuan kegiatan ekonomi. 

Kriteria sektor unggulan akan sangat bervariasi. Hal ini didasarkan atas seberapa besar peranan 

sektor tersebut dalam perekonomian daerah, diantaranya: 

1. Sektor unggulan tersebut memiliki laju pertumbuhan yang tinggi 

2. Sektor tersebut memiliki angka penyerapan tenaga kerja yang relatif besar 
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3. Sektor tersebut memiliki keterkaitan antar sektor yang tinggi baik ke depan maupun ke 

belakang 

4. Dapat juga diartikan sebagai sektor yang mampu menciptakan nilai tambah yang tinggi. 

Sektor unggulan adalah satu grup sektor/subsektor yang mampu mendorong kegiatan 

ekonomi dan menciptakan kesejahteraan di suatu daerah terutama melalui produksi, ekspor dan 

penciptaan lapangan pekerjaan, sehingga identifikasi sektor unggulan sangat penting terutama 

dalam rangka menentukan prioritas dan perencanaan pembangunan ekonomi di daerah. 

Manfaat mengetahui sektor unggulan, yaitu mampu memberikan indikasi bagi 

perekonomian secara nasional dan regional. Sektor unggulan dipastikan memiliki potensi lebih 

besar untuk tumbuh lebih cepat dibandingkan sektor lainnya dalam suatu daerah terutama 

adanya faktor pendukung terhadap sektor unggulan tersebut yaitu akumulasi modal, 

pertumbuhan tenaga kerja yang terserap, dan kemajuan teknologi (technological progress). 

Penciptaan peluang investasi juga dapat dilakukan dengan memberdayakan potensi sektor 

unggulan yang dimiliki oleh daerah yang bersangkutan. 

Sektor unggulan sebagai sektor yang sangat penting dalam pembangunan ekonomi 

suatu wilayah tidak hanya mengacu pada lokasi secara geografis saja melainkan pada suatu 

sektor yang menyebar dalam berbagai saluran ekonomi sehingga mampu menggerakkan 

ekonomi secara keseluruhan. Sektor unggulan adalah sektor yang mampu mendorong 

pertumbuhan atau perkembangan bagi sektor-sektor lainnya, baik sektor yang mensuplai 

inputnya maupun sektor yang memanfaatkan outputnya sebagai input dalam proses produksinya 

(Widodo, 2006). 

 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 

 

Menurut Tarigan (2007), pendapatan regional adalah tingkat pendapatan masyarakat 

pada suatu wilayah analisis. Tingkat pendapatan regional dapat diukur dari total pendapatan 

wilayah ataupun pendapatan rata-rata masyarakat pada wilayah tersebut.  

Beberapa istilah yang sering digunakan untuk menggambarkan pendapatan regional, 

diantaranya adalah: 

1. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). 

PDRB adalah jumlah nilai tambah bruto (gross value added) yang timbul dari seluruh sektor 

perekonomian di suatu wilayah dalam jangka waktu tertentu. Pengertian nilai tambah bruto 

adalah nilai produksi (output) dikurangi dengan biaya antara (intermediate cost). Komponen-

komponen nilai tambah bruto mencakup komponen-komponen faktor pendapatan (upah dan 

gaji, bunga, sewa tanah dan keuntungan), penyusutan dan pajak tidak langsung netto. Jadi 

dengan menghitung nilai tambah bruto dari dari masing-masing sektor dan kemudian 

menjumlahkannya akan menghasilkan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). 

Menurut Tarigan (2007), perhitungan pendapatan regional metode langsung dapat dilakukan 

melalui tiga pendekatan yaitu: 

a. Pendekatan Pengeluaran (Expenditure Approach). 

Pendekatan pengeluaran adalah penentuan pendapatan regional dengan menjumlahkan 

seluruh nilai penggunaan akhir dari barang dan jasa yang diproduksi di dalam suatu wilayah. 

Total penyediaan barang dan jasa dipergunakan untuk konsumsi rumah tangga, konsumsi 

lembaga swasta yang tidak mencari untung, konsumsi pemerintah, pembentukan modal tetap 

bruto (investasi), perubahan stok dan eskpor netto (ekspor-impor). 

b. Pendekatan Produksi (Production Approach). 
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Perhitungan pendapatan regional berdasarkan pendekatan produksi dilakukan dengan cara 

menjumlahkan nilai produksi yang diciptakan oleh tiap-tiap sektor produksi yang ada dalam 

perekonomian. Maka itu, untuk menghitung pendapatan regional berdasarkan pendekatan 

produksi, maka pertama-tama yang harus dilakukan ialah menentukan nilai produksi yang 

diciptakan oleh tiap-tiap sektor di atas. Pendapatan regional diperoleh dengan cara 

menjumlahkan nilai produksi yang tercipta dari tiap-tiap sektor. 

c. Pendekatan Penerimaan (Income Approach). 

Dengan cara ini pendapatan regional dihitung dengan menjumlahkan pendapatan faktor-

faktor produksi yang digunakan dalam memproduksi barang-barang dan jasajasa. Jadi yang 

dijumlahkan adalah: upah dan gaji, surplus usaha, penyusutan, dan pajak tidak langsung netto. 

2. METODE PENELITIAN 

 
Metode dasar yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan penelitian 

kuantitatif, karena data yang diperoleh nantinya berupa angka. Dari angka yang diperoleh akan 

dianalisis lebih lanjut dalam analisis data.Penelitian ini dilakukan pada wilayah Kota Bitung, 

yang merupakan salah satu Kota dalam Provinsi Sulawesi Utara. Pertimbangan penelitian 

dilakukan di Kota Bitung agar dari hasil penelitian kita dapat mengetahui sektor-sektor 

unggulan perekonomian yang dapat digunakan sebagai informasi dan dapat diprioritaskan dalam 

proses pembangunan di Kota Bitung. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data sekunder. Data sekunder 

merupakan data yang telah tersedia dalam berbagai bentuk. Biasanya sumber data ini lebih 

banyak sebagai data statistik atau data yang sudah diolah sedemikian rupa sehingga siap 

digunakan dalam statistik biasanya tersedia pada kantor-kantor pemerintahan, biro jasa data, 

perusahaan swasta atau badan lain yang berhubungan dengan pengunaan data.Data sekunder 

umumnya berupa dokumen, bukti, catatan atau laporan historis yang telah tersusun dalam arsip 

(data dokumenter) yang dipublikasikan dan yang tidak dipublikasikan. Dalam penelitian ini data 

sekunder didapat dari lembaga maupun pihak-pihak yang berkaitan dengan penelitian ini. 

Data sekunder yang dimaksud yaitu berupa: 

1. PDRB Kota Bitung dan Provinsi Sulawesi Utara tahun periode 2010-2017. Data ini 

diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Bitung Provinsi Sulawesi Utara 

2. Data sekunder lainnya juga, yang masih berkaitan dengan tujuan penelitian ini 

Untuk menjawab permasalahan yang telah ditetapkan, maka digunakan beberapa 

metode analisis data, yaitu : 

1. Analisis Location Quotient (LQ) digunakan untuk menentukan sektor basis dan non 

basis dan melihat sektor keunggulan Kota Bitung 

2. Analisis Shift Share (SS) digunakan untuk mengetahui perubahan dan pergeseran sektor 

perekonomian dan keunggulan Kota Bitung 
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4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
Hasil Penelitian Analisis Location Quotient (LQ) 

Analisis Location Quotient (LQ) digunakan untuk mengetahui sektor-sektor ekonomi 

dalam PDRB yang dapat digolongkan ke dalam sektor basis dan non basis.  

Tabel 1 

Hasil Perhitungan Location Quotient (LQ) Kota Bitung 

Dilihat dari Produk Domestik Regional Bruto Atas Dasar Harga Konstan di Kota Bitung 

dari Tahun2010-2017 

Sumber: data diolah Microsoft Excel 2016 

 

 

 



 

Jurnal Berkala Ilmiah Efisiensi                                             Volume 21 No. 04 Oktober  2021 

 

Epifania Jurike Moedjiono
           

                                                                                                   96 

 
 
 

Tabel 2 

Nilai rata-rata Location Quetient(LQ) sektor unggulan di Kota Bitung 

Sumber: Data diolah Microsoft Excel 2016 

Keterangan 

N.B= Non Basis 

B= Basis 

 

Berdasarkan hasil olahan analisis Location Quotient dapat dilihat bahwa yang menjadi 

sektor basis/unggulan dari ke 17 sektor yang ada, yang pertama adalah sektor Industri 

Pengolahan, kemudian yang kedua sektor Konstruksi, yang ketiga sektor Pengadaan Air, 

Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur ulang, dan yang keempat sektor Transportasi dan 

Pergudangan. 

Sektor basis/unggulan mempunyai dampak yang positif terhadap pertumbuhan sektor 

ekonomi daerah sendiri (intraregional) dan sektor ekonomi daerah lainnya (interregional). 

Sektor basis/unggulan ini tidak hanya dapat memenuhi kebutuhan di Kota Bitung saja, tetapi 

mampu memenuhi kebutuhan daerah lainnya sehingga sektor basis/unggulan merupakan sektor 

yang berpotensi ekspor. 

Pemerintah Kota Bitung telah mengkonsenkan diri pada 4 sektor unggulan yang ada di Kota 

Bitung, yaitu yang pertama terhadap sektor Industri Pengolahan yaitu dengan telah dibangunnya 

KEK (Kawasan Ekonomi Khusus) di Kota Bitung untuk menghasilkan komoditi ekspor 

berkualitas internasional. Kedua, terhadap sektor Konstruksi yaitu dengan adanya pembangunan 

jalan Tol Manado-Bitung ruas Manado-Danowudu sepanjang 26 km. Keberadaan pembangunan 

ini sangatlah strategis karena dapat memangkas waktu tempuh yang cukup signifikan yang 
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semula 1,5 jam perjalanan kemudian menjadi hanya 30 menit saja. Diharapkan dengan adanya 

jalan tol ini akan menurunkan biaya logistik serta mendukung pengembangan kawasan industri 

dan destinasi wisata di Kota Bitung juga di Sulawesi Utara. Selain itu, keberadaan jalan tol ini 

juga diharapkan dapat meningkatkan konektivitas wilayah-wilayah sekitar. Ketiga, terhadap 

sektor Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur ulang, yang dilakukan 

pemerintah Kota Bitung terkait dengan pengadaan air yaitu dengan adanya proyek pengadaan 

air pada 6 wilayah di Kota Bitung. Banyak hal yang dilakukan pemerintah terkait dengan 

pengelolaan sampah/limbah di Kota Bitung, salah satunya melalui program Gerakan Nasional 

Pilah Sampah dari Rumah yang diharapkan dapat mengurangi sampah/limbah di Kota Bitung. 

Kemudian untuk daur ulang, telah dilakukan pembangunan pabrik daur ulang yang berada di 

KEK Kota Bitung. Keempat, untuk sektor Transportasi dan Pergudangan, pemerintah Kota 

Bitung telah melakukan pembangunan pelabuhan untuk memudahkan sarana transportasi laut 

yang mengangkut penumpang juga barang – barang menuju tempat tujuan. 

 

Hasil Penelitian Analisis Shift Share (SS) 

 

Tabel 3 

Analisis Shift Share (SS) Kota Bitung Tahun 2010-2017 (Juta Rupiah) 

Sumber: Data diolah Microsoft Excel 2016 

 

Nilai Nij yang positif memiliki makna bahwa sektor di wilayah Kabupaten/Kota 

tersebut tumbuh lebih cepat dibandingkan dengan pertumbuhan wilayah diatasnya yaitu 

Provinsi, sedangkan yang bernilai negatif mengindikasikan bahwa pertumbuhan regional suatu 

wilayah Kabupaten/Kota lebih lambat dibandingkan pertumbuhan wilayah diatasnya yaitu 

Provinsi. Hasil analisis Shift Share pada Tabel 3 yang menunjukkan secara keseluruhan sektor 

di Kota Bitung ini memiliki nilai komponen Nij yang negatif. Hal ini menggambarkan 

pertumbuhan dari sektor-sektor tersebut tidak dipengaruhi oleh pertumbuhan provinsi atau tidak 

berpengaruh positif terhadap pertumbuhan sektor di Kota Bitung. Pengaruh pertumbuhan 

ekonomi Sulawesi Utara (national growth effect/national share) terhadap perekonomian regional 

Kota Bitung menunjukkan nilai yang negatif terhadap semua sektor ekonomi dengan total nilai 

output yakni sebesar -441119.1171. Sektor yang memiliki pertumbuhan paling lambat di Kota 
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Bitung adalah sektor Real Estate dengan angka yang paling rendah dari seluruh sektor ekonomi 

di Kota Bitung yakni sebesar -10169.55957. 

Berdasarkan hasil analisis ini maka dapat dikatakan bahwa untuk memacu pertumbuhan 

ekonomi regional di Kota Bitung yang lebih tinggi, strategi yang paling tepat adalah dengan 

mendorong sektor Industri Pengolahan, karena sektor Industri Pengolahan merupakan sektor 

basis di Kota Bitung yang berpotensi menjadi unggulan daerah. 

Nilai Mij positif bermakna bahwa sektor di wilayah Kabupaten/Kota tersebut 

merupakan sektor yang maju, sebaliknya apabila bernilai negatif berarti sektor tersebut belum 

maju. 

Berdasarkan hasil analisis komponen Mij, sektor Penyediaan akomodasi dan makan 

minum merupakan sektor yang maju di Kota Bitung, hal tersebut dapat dilihat pada nilai Mij 

yang positif yaitu 9474.442947, kemudian diikuti oleh sektor Perdagangan besar dan eceran, 

reparasi mobil dan sepeda motor sebesar 89378.39122, lalu sektor Jasa lainnya sebesar 

6824.831857 dan sektor Pertambangan dan Penggalian sebesar 5337.498231. 

Nilai Cij positif menunjukkan bahwa sektor di wilayah Kabupaten/Kota memiliki daya 

saing  dibandingkan dengan sektor  di wilayah diatasnya yaitu Provinsi, sebaliknya apabila 

bernilai negatif berarti sektor tersebut tidak memiliki daya saing. 

Berdasarkan Tabel 4.3 diatas, separuh lebih dari sektor-sektor di Kota Bitung tidak memiliki 

daya saing. Hal tersebut dapat dilihat pada Cij yang bernilai negatif. Beberapa sektor-sektor 

tersebut adalah sektor Pertambangan dan Penggalian, sektor Pertanian, Kehutanan dan 

Perikanan, sektor Informasi dan Komunikasi, sektor Real Estate dan sektor Jasa Pendidikan. 

Sektor-sektor tersebut dianggap kalah bersaing dengan luar daerah Kota Bitung. 

Nilai Dij yang positif mengandung arti bahwa selama kurun waktu tahun 2010-2017 

perekonomian regional Kota Bitung tetap mengalami pertambahan nilai atau mengalami 

kenaikan perekonomian daerah yaitu sebesar 799932.3772. 

 
5. PENUTUP 

 
Kesimpulan  

 Hasil analisis Location Quotient menunjukkan bahwa sektor Industri Pengolahan, sektor 

Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur ulang, sektor Konstruksi dan 

sektor Transportasi dan Pergudangan merupakan sektor basis. 

 Nilai Nij menunjukkan nilai yang negatif terhadap semua sektor ekonomi dengan total 

nilai output yakni sebesar -441119.1171. Sektor yang memiliki pertumbuhan paling 

lambat di Kota Bitung adalah sektor Real Estate dengan angka yang paling rendah dari 

seluruh sektor ekonomi di Kota Bitung yakni sebesar -10169.55957. 

Nilai Mij menunjukkan nilai yang positif dengan total yakni sebesar 46266454.71. 

Sektor Penyediaan akomodasi dan makan minum merupakan sektor yang maju di Kota 

Bitung, hal tersebut dapat dilihat pada nilai Mij yang positif yaitu 9474.442947, 

kemudian diikuti oleh sektor Perdagangan besar dan eceran, reparasi mobil dan sepeda 

motor sebesar 89378.39122, lalu sektor Jasa lainnya sebesar 6824.831857 dan sektor 

Pertambangan dan Penggalian sebesar 5337.498231. 

Nilai Cij menunjukkan nilai yang negatif dengan total yakni sebesar -45025403.22 yang 

berarti separuh lebih dari sektor-sektor di Kota Bitung tidak memiliki daya saing. 

Nilai Dij menunjukkan nilai yang positif yang mengandung arti bahwa selama kurun 

waktu tahun 2010-2017 perekonomian regional Kota Bitung tetap mengalami 

pertambahan nilai atau mengalami kenaikan perekonomian daerah yaitu sebesar 

799932.3772. 
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